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LEBARAN MASIH LAMA, PEMKAB SUKOHARJO SUDAH SIAPKAN TUJUH 

ARMADA BUS UNTUK PROGRAM MUDIK GRATIS 2024 

 
Sumber Gambar: bis mudik gratis - Search Images (bing.com) 

 

Isi Berita:   

HARIAN MERAPI - Pemkab Sukoharjo sudah menyiapkan program Mudik 

Gratis Lebaran 2024 dengan menyiapkan tujuh armada bus. Jumlah tersebut hampir dua 

kali lipat lebih dibanding Mudik Gratis Lebaran 2023 hanya empat armada bus. 

Penambahan armada bus dilakukan Pemkab Sukoharjo mengingat tingginya animo 

pemudik mengikuti program gratis tersebut. 

Kepala Dinas Perhubungan (Dishub) Sukoharjo Toni Sri Buntoro, Selasa (30/1/2024) 

mengatakan, Pemkab Sukoharjo pada momen Lebaran tahun 2024 kembali menyiapkan 

program Mudik Gratis. Kegiatan serupa sudah dilakukan setiap tahun saat Lebaran. 

Program Mudik Gratis Lebaran disiapkan Pemkab Sukoharjo sebagai fasilitas transportasi 

gratis bagi warga Sukoharjo yang merantau dan akan pulang ke kampung halaman. 

Animo pemudik sangat tinggi mengikuti program tersebut. Hal ini terlihat dengan selalu 

penuhnya armada bus yang disediakan. Bahkan proses pendaftaran berlangsung cepat 

karena banyaknya pemudik yang akan mengikuti program Mudik Gratis Lebaran. 

Pada Program Mudik Gratis Lebaran 2024 ini Pemkab Sukoharjo akan menyiapkan tujuh 

armada bus. Semua bus tersebut akan mengangkut perantau dari Jabodetabek pulang ke 

kampung halaman di Kabupaten Sukoharjo. Tujuan tersebut sama setiap tahun saat 

Program Mudik Gratis Lebaran dijalankan. 

"Sedang disiapkan kembali Program Mudik Gratis Lebaran 2024 Pemkab Sukoharjo. 

Program sama seperti tahun sebelumnya dengan tujuan perantau dari Jabodetabek pulang 
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ke kampung halaman di Kabupaten Sukoharjo. Semua difasilitasi Pemkab Sukoharjo dan 

gratis," ujarnya. 

Pemkab Sukoharjo pada Program Mudik Gratis Lebaran 2024 kali ini menyiapkan total 

tujuh armada bus. Jumlah tersebut dua kali lipat lebih banyak dibanding momen Lebaran 

2023 lalu hanya empat armada bus. 

Penambahan jumlah armada bus dilakukan karena tingginya animo pemudik mengikuti 

Program Mudik Gratis Lebaran. Selain mempermudah, bus tersebut juga membantu 

meringankan beban pemudik pulang ke kampung halamannya tanpa dipungut biaya. 

"Dishub Sukoharjo masih melakukan persiapan program dan bus yang akan digunakan 

menjemput pemudik," lanjutnya. 

Salah satu persiapan tersebut yakni terkait penyiapan kebutuhan anggaran menyediakan 

tujuh armada bus mudik gratis. Total anggaran yang disediakan sekitar Rp 122,5 juta. 

Nilai tersebut lebih tinggi dibanding Program Mudik Gratis Lebaran tahun 2023 yang 

hanya sebesar Rp 70 juta untuk empat armada bus. 

"Tahun 2024 ini ada tambahan tiga armada bus untuk Program Mudik Gratis Lebaran. 

Artinya ada tambahan juga terkait anggaran," lanjutnya. 

Dishub Sukoharjo memperkirakan tujuh armada bus tersebut nantinya akan terisi penuh 

oleh pemudik. Sebab dari pengalaman momen Lebaran tahun sebelumnya tidak pernah 

ada kursi bus mudik gratis kosong. 

Dishub Sukoharjo setelah ini masih akan menunggu persiapan lain terkait teknis 

pelaksanaan. Sebab kebijakan masih menunggu Pemkab Sukoharjo termasuk regulasi dari 

pemerintah pusat. 

Salah satu persiapan lanjutan tersebut yakni terkait teknis pendaftaran peserta Program 

Mudik Gratis Lebaran 2024. Dishub Sukoharjo belum menentukan waktu pelaksanaan 

pendaftaran dan pemberangkatan pemudik dari Jabodetabek ke Sukoharjo. 

"Nanti akan diberitahukan pengumuman lanjutan mengenai teknis pelaksanaan kegiatan. 

Sekarang masih persiapan dan memang Program Mudik Gratis Lebaran ini masih cukup 

lama dan sudah kami siapkan sekarang," lanjutnya. 

Toni menjelaskan, dengan persiapan yang dilakukan jauh hari diharapkan menjadi lebih 

matang. Disisi lain pemudik juga mendapat kepastian informasi yang jelas mengenai 

program dari daerah. (*) 

Sumber Berita: 

1. Lebaran masih lama, Pemkab Sukoharjo sudah siapkan tujuh armada bus untuk program 

Mudik Gratis 2024 - Harian Merapi - Halaman 2, “Lebaran Masih Lama, pemkab 
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Sukoharjo Sudah Siapkan Tujuh Armada Bus Untuk Program Mudik Gratis 2024”, 

tanggal 30 Januari 2024. 

2. Pemkab Sukoharjo Siapkan 7 Bus Program Mudik Gratis 2024 - Tribunjateng.com 

(tribunnews.com), “Pemkab Sukoharjo Siapkan 7 Bus Program Mudik Gratis 2024”, 

tanggal 29 Januari 2024. 

3. https://radarsolo.jawapos.com/sukoharjo/844380481/kabar-gembira-bagi-perantau-asal-

sukoharjo-pemkab-siapkan-7-bus-mudik-gratis-lebaran-ini-syaratnya, “Kabar Gembira 

bagi Perantau Asal Sukoharjo, Pemkab Siapkan 7 Bus Mudik Gratis Lebaran: Ini 

Syaratnya”, tanggal 28 Februari 2024. 

4. https://soloraya.solopos.com/pemkab-sukoharjo-tambah-bus-mudik-gratis-lebaran-2024-

kuota-sudah-ludes-1871980, “Pemkab Sukoharjo Tambah Bus Mudik Gratis Lebaran 

2024, Kuota Sudah Ludes”, tanggal 27 Februari 2024. 

Catatan :  

 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 

Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah 

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a) Belanja Daerah; dan 

b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 

ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 

lain b. belanja modal. 

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 
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 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Lampiran 

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 


